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PENDAHULUAN

A. Latar BelakangMasalah

Alquran diturunkan dengan menggunakan struktur bahasa Arab, tetapi para
sahabat memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami makna
Alquran. Oleh karena itu, sebagian sahabat terkadang merasa kesulitan dalam
memahami sebagian ayat-ayat Alquran.' Alquran tersusun dengan memakai gaya
bahasa yang mengandung hagigal’ dan majaz (alegoris)’ tasrih (clearnes)® dan
kinayah.” Bertitik tolak dari situ, peranan tafsir sangat urgen ketika hendak

menjadikan Alquran sebagai petunjuk bagi manusia.’

Para pengkaji Alquran pada abad kedua hijriah memberikan pengaruh pada
awal kajian penafsiran Alquran pada pendekatan kritik kebahasaan. Kajian-kajian

tentang kritik bahasa dan sastra Alquran oleh sarjana muslim klasik mulai

" Rosihon Anwar dan Muhammad Abd Djaliel, Penafsiran Al-Qur’an Perspektif Nabi
Muhammad Saw, (Bandung: CV Pustaka Setia 1999), 120.

’ Haqiqah adalah penggunaan makna yang sesuai pada tempatnya. Abdurrahman al-
Akhdari, Al-Jawhar al-Maknun fi Sadafi al-Thalathah al-Funun, (Madinah al-Nabawiyah: Markaz
al-Basa’ir li al-Bahth al-‘TImi), 37.

’ Majaz adalah penggunaan makna pada selain tempatnya. Ahmad al-Damanhuri, Hilyah
al-Lubb al-Masun ‘ala Jawhar al-Maknun (t.p, 1994), 119.

* Tasrih artinya adalah jelas atau terbuka. Maksudnya adalah suatu makna yang sudah
jelas kemanana arahnya atau penempatannya. Ibrahim Mustafa, Mu’jam al-Wasit (Turki Dar al-
Da’wah, 1990), 511.

> Kinayah adalah penyebutan suatu lafal atau makna dengan menggunakan bahasa yang
tidak sarih (jelas penggunaan makna pada lafal tersebut) dengan mempunyai berbagai tujuan di
antaranya adalah menyamarkan si pendengar dari ucapan si pembicara. ‘Ali ibn Muhammad al-
Sayyid al-Sahrif al-Jurjani, Mu’jam al-Ta’rifat (al-Qahirah: Dar al-Fadilah), 157.

% Rosihon Anwar dan Muhammad Abd Dijaliel, Pengantar Ulumul Qur’an, (bandung: CV
Pustaka Setia 2012), 256.



berkembang di generasi penafsiran Alquran dalam rangka mengungkap aspek

kemukjizatan Alquran.’

Menurut Al-Marakashi yang dinukil oleh Jalaludin al-Suyuti bahwasanya
aspek kemukjizatan Alquran bisa diketahui dengan ilmu bayan yang mana
definsinya dipilih oleh para ulama adalah ilmu yang menjaga kesalahan pada

mendatangkan makna dan keruwetannya.®

Ilmu Bayan membahas tiga aspek vyaitu Tashbih, Majaz dan Kinayah .
Tashbih adalah indikator kata dalam kata yang serupa di dalam aspek
maknanya'’. Majaz adalah kata yang digunakan pada selain makna nyatanya''
Dan pembahasannya meliputi dua aspek, mursal dan isti’arah'*. Kinayah adalah
lafadz yang dikehendaki. makna tetapnya serta boleh dikehendaki makna

1
asalnya."’

Contoh ayat yang mengandung a/-Isti’arah

e dl i

W
=
%\
%

- AT 7 54 E) gl Cus )
CEWEREHH]

w—
\, N
\C
\v-

7 Muhammad Ali Musthafa Kamal “Dinamika Struktur Kemukjizatan Alquran” Syariati 1,
no. 02, (2015), 189.

¥ Jalaulddin ibn Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suyuti, A/- Itgan F7 Ulium Al-Qur’an.

® Harun Abd al-Razaq, Husnu Al-Siyaghah Fi Funun Al-Balaghah (Kuwait: al-Rawdah
Tariq al-Maghrib al-Sari’, 1439 H), 26.

' Jalaluddin ibn Muhammad ibn Abd al-Rahman al-Qazwini al-Khatibi, A/-Talkhis Fi
Ulum Al-Balaghah (Dar al-Fikr al-Araby, t.t), 237.

" Jalaluddin al-Suyuti, Sharh Uqud Al-Juman Fi Al-Ma’ani Wa Al-Bayan (Bairut: Dar
Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t), 217-218.

"> Mus’ad al-Hawari, Qamus Qawaid Al-Balaghah Wa Usul Al-Naqdi Wa Al-Tadhawwugqi
(Maktabah al-Iman, t.t), 43.

13 <Abd Al-AZziz ‘Atiq, ‘ llmu Al-Bayan (Bairut: Dar Nahdat al-‘Arabiyah , 1405 H), 203.



Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu
mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang dengan
izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha
Terpuji (QS. Ibrahim: 1)."*

Kata al-zulumat merupakan mushabbah. Sedangkan mushabbah bilmya
adalah kata al-kufr dan al-zalalat dan ini tidak disebutkan pada ayat di atas.
Sedangkan kata a/-nur itu merupakan mushabbah dan kata al-iman dan al-huda
itu mushabahbilnya juga sama tidak disebutkan pada ayat di atas. Begitupun
adat al-tashbih dan wajh al-sabahnya juga tidak disebutkan. Untuk wajh al-
shabah kata al-zulumat dan al-kufr dan al-zalalat yaitu sama-sama tidak bisa
melakukan apapun dalam keadaan gelap baik lahir maupun batin. Sedangkan
untuk kata al-nur dan al-iman, al-huda yaitu sama-sama bisa mendapatkan

penerangan baik itu bersifat lahir maupun batin."

Begitupun tafsir Alquran yang terus berkembang seiring mengikuti
perkembangan zaman dan kebutuhan manusia dari generasi ke generasi. Tiap-tiap
fase dan generasi menghasilkan beberapa tafsir Alquran yang sesuai dengan
kebutuhan pada generasi tersebut yang tidak keluar dari norma-norma agama
islam. Untuk mengamalkanya tentu kita dituntut harus mengerti bahasa Arab

dengan sempurna dengan ditinjau dari beberapa aspek keilmuan.'®

' Al-Qur’an dan Terjemahnya, 379.

15 “Abd Aziz ibn Salih al-‘Ammar, A/-Taswir al-Bayani i Ayat Hadith Al-Qur’an ‘an al-
Qur’an ,(Dubai: Majlis al-Watani, 2007), 69.

' Ahmad Fajar Shodik, “Pendekatan Kebahasaan dalam Tafsir: Studi Ilmu Ma’ani dalam
kitab tafsir Al-Tahrir wa Al-Tanwir karya Ibn Ashur” (Tesis Program Pascasarjna Univeritas
Islam Negeri Sunan Ampel,Surabya, 2014), 5.



Oleh karena itu, para ulama merumuskan suatu ilmu yang menjadi alat
untuk memahaminya guna memudahkan dalam memahami Alquran yaitu

dinamakan dengan ilmu tafsir."”

Ketika disiplin tafsir sudah mapan, dalam arti telah membentuk tradisi
sendiri, agen keilmuan disiplin ini, yakni “mufasir’” juga mulai menemukan
eksistensinya. Perkembangan sebuah disiplin ilmu berjalan seiring dengan
eksistensi sejarahnya. Dengan demikian, ketika kelompok mufasir sudah
mengukuhkan keberadaan dirinya, al-Suyuti menyadari bahwa kelompok ini
memang tidak bisa diikutkan lagi sebagai anggota kelompok lain, dan harus

dilihat sebagai sebuah kelompok tersendiri, yaitu kelompok “mufasir 7'®

Seseorang mufassir yang boleh menafsirkan Alquran harus menguasai lima
belas fan ilmu. Di antanranya yaitu harus menguasai ilmu bahasa, ilmu Nahwu'”,

Sarf 0 Is]ztiqéqz ! Ma’ani, Bayan, Badi’, Qira at”?, U,sz?]uddinz 5 Usul Fiq]zz ‘4

"M Quraish Shihab, Membumikan Alquran, (Bandung: Mizan, 2004), 21.

'8 Nilda Hayati “Kontribusi Al-Suyuthi Dalam Historiografi Tafsir Al-Qur’an” Suhuf 9,
no.2, (2016), 287.

' TImu Nahwu adalah ilmu yang membahas keadaan akhir kata dilihat dari segi berubah
(mu’rab) dan tidak berubahnya (mabni). Khidr Musa Muhammad Hammud A/-Nahwu wa Al-
Nuhat Al-Madaris wa A-Khasa’is (Bairut: ‘Alim al-Kutub, 2003 M/1423 H, Cet. I), 9.

 Ilmu Saraf adalah kumpulan kaidah untuk mengetahui berubahnya susunan kata karna
tujuan lafaz atau makna. Abi Mustafa al-Baghdadi, A/-Wadih fi Sarfi (t.t), 2.

*! IlImu Ishtiqaq adalah ilmu yang membahas tentang tata cara keluarnya sebagian kata
dari sebagian kata lain yang menjadi sebab keserasian antara yang dikeluarkan (makhraj) dan
yang keluarnya (kharij) dengan dilihat dari keaslian dan cabang huruf tersebut. Contohnya kata
“Nahiqa” dan “Na’iga”. Muhammad Sadiq Hasan Khan, A/-‘llmu al-Khattaq fi ‘llm al-Ishtigaq
(Bairut: Mu’asassah al-Kutub al-Thaqafiyah, 2012 M/ 1433H), 12.

** Ilmu Qira’at adalah ilmu tentang tata cara penyampaian kata-kata (ayat-ayat) Alquran
dari segi tahfif (meringankan) fashdid (memberatkan) dan perbedaan lafaz wahyu dalam segi
hurufnya. Muhammad Ahmad Muflih al-Qudat, Mugaddimat 1 ‘al-‘llml al-Qira’at (‘ Amman: Dar
‘Ammar, 2001 M/ 1422 H), 47.

3 Nama lain dari ilmu tersebut adalah ilmu tauhid. Sedangkan definisi dari ilmu tauhid
adalah ilmu yang membahas tentang ketetapan aqidah-agidah keagamaan yang disertai dalil yang
bersifat qat’i (pasti). Al-Habib Zain ibn Ibrahim ibn Sumait, Bahjah al-Talibin fi Muhimmat al-
Usuliddin (Tarim: Dar al-‘Tlm wa al-Da’wah, 1430 H/ 2009 M), 9.



Asbab al-Nuzal” dan Kisah-kisah, Nasikh-Mansukh’®, Figh, Hadis-hadis yang
menjelaskan pada ayat-ayat yang global dan yang terakhir adalah ilmu
Mauhibbah (pengetahuan yang diberikan oleh Allah kepada orang-orang tertentu

yang selalu siap mengamalkan pengetahuan yang dimilikinya)®’.

Mufassir pertama yang menjadikan bahasa sebagai titikk tolak dalam
penafsiran Alquran adalah al-Farra’ (w.207 H)®, kemudian disusul oleh Abu
Ubaidillah (w.210 H), Tha’lab (w.310 H)*. Penafsiran-penafsiran yang
dihasilkan pleh para ulama berbuah menjadi kumpulan naskah yang disatukan
dalam sebuah buku yang kemudian bisa dibaca oleh generasi sesudahnya. Kitab-
kitab penafsiran dengan beragam bahasa bisa diperoleh guna memperkaya

pengetahuan sebagai seorang muslim?".

Sedangkan mengenai contoh kitab tafsir yang mengandung linguistik

adalah Tafsir al-Ma’ani Al-Qur’an yang dikarang oleh Al-Farra’ (w.207 H),

2 Asbab al-Nuzul adalah ayat-ayat yang diturunkan berdasarkan peristiwa atau
menjelaskan suatu hukum pada turunnya ayat tersebut. Muhammad Abd al-‘Azim al-Zarqani,
Manahil al-“Irfan Fi ‘Ulum Al-Qur’an Jilid 1, (Bairut: Dar al-Kitab al-‘Arabil, 1995 M/ 1415 H),
89.

» Usul Figh adalah ilmu pengetahuan yang mengajarkan kaidah-kaidah/teori-teori dan
pembahasan-pembahasan yang dijadikan sebagai dasar dalam menetapkan hukum syari’ah Islam
mengenai perbuatan manusia dari dalil-dalilnya secara terperinci. Abdul Wahab Khalaf, ‘/lmu
Usul Figh (Cairo: Maktabah Dar al-Qalam, 1978), 12.

*% Terkadang juga di sebut Nasakh. Nasakh adalah membatalkan suatu hokum dengan dalil
yang datangnya kemudian. Wahbah al-Zuhayli, Usul Figh al-Islami Jilid 2 (Bairut: Dar Fikr,
1989), 926.

> Al-Suyuti, Al-Ttgan Fi Ulum Al-Qur’an, (Bairut: Mu’assasah al-Risalah Nashirun,
2008 M), 772.

* Nama lengkapnya adalah Abu Zakariya Yahya ibn Ziyad al-Farra’ yang meninggal pada
tahun 207 H. Ia ternasuk dari kalangan ulama ahli bahasa di negara Kuffah. Hamdy al-Jabaly,
Dirasat fi Ma’ani al-Qur’an Ii al-Farra’ (Nabulis: Universitas al-Najah al-Wataniyah, 2010M/
1431 H, Cet 1), 3.

* Nama lengkapnya adalah Abu Ishaq al-Tha’labiy Ahmad ibn Muhammad ibn Ibrahim al-
Naisabury. Nada ‘Abbas Salim ‘Abbas, Abu Ishaq al-Tha’labiy wa Manhajuhu fi TafSir al-Qur’an
(Sudan: Universitas al-Khartum, 2008 M), 5.

% Ahmad Fajar Shodik, “Pendekatan Kebahasaan dalam Tafsir (Studi Ilmu Ma’ani dalam
kitab tafsir Al-Tahrir wa Al-Tanwir karya Ibn Ashur)”, 6.



Tafsir Gharib Al-Qur’an yang ditulis oleh Ibn Al-Qutaibah Al-Dainuri (w.276
H)’!, Tafsir Mufradat Alfaz Al-Qur’an karya Al-Raghib Al-Asfahani (w.503
H)*?, Tafsir Wujith Al-Qur’an karangan Ibrahim Al-Tafrisi, Tafsir Mubhamat Al-
Qur’an karangan Ali Al-Balansi, Tafsir Majma’ karangan Al-Hasan Al-
Tabarisi®*, al-Bayan al-Kashaf ‘an Haqaiq al-Tanzil Wa ‘Uyun al-Aqawil fi
Wujih al-Ta’wil yang ditulis oleh Al-Zamakhshari®> Ta memiliki keistimewaan
yang membedakannya dari mufasir sebelumnya. Keistimewaan tersebut
berhubungan dengan paparannya tentang rahasia-rahasia balaghah yang
terkandung dalam Alquran. Kitab tafsir ini dipandang tidak ada bandingannya
dalam lapangan kebahasaannya.”®Irshad Al-‘Aql al-Salim ila Mazaya Al-Qur’an
Al-Karim karangan Abu Al-Su’ud (w.982 H)*’. Kitab ini mengandung rahasia-

rahasia kebalaghahan dan /st arah-isti’arah serta beberapa tashbih.>®

’! Nama lengkapnya adalah Abu Muhammad Abdullah ibn Muslim dilahirkan di Kuffah
pada tahun 213 H. Ia tinggal di Baghdad dalam waktu yang lama dan di sana menjadi Imam di
madrasah nahwu yang tidak cenderung pada mazhab Basrah ataupun Kuffah (netral). Yunus
Hamash Khalaf Muhammad, “Manhaj ibn Qutaibah fi Kitabihi Ta’wil Mushkil al-Qur’an wa
Tafsir Gharib al-Qur’an”, Majallat Abhath Kuliyyat al-Tarbiyyah al-AsasiyyahNo.2, 3, 272.

32 Namanya adalah Al-Husain ibn Muhammad ibn al-Mufdal, Abu al-Qasim al-Asfahani
atau al-Asbahani atau dikenal dengan nama al-Raghib. Muhammad Ahmad ‘Aly Idris, Manhaj al-
Raghib al-Asfahani fi Kitab al-Mufiadat fi Kitab Gharib al-Qur’an (Sudan: Universitas al-
Khartum Fakultas Adab jurusan Bahasa Arab, 2007 M/1428 H), 2.

3 Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Abi al-Hasan Aly ibn Ahmad ibn Muhammad
al-Awsy al-Balansiy. Lahir pada hari senin 25 dzulhijjah 724 H dan meninggal pada tahun 782 H.
Abi Abdillah Muhammad ibn ‘Aly al-Balansiy, 7Tafsir Mubhamat al-Qur’an (Bairut: Dar al-Gharb
al-Islamy, 1991 M/ 1411), 23-33.

* Nama lengkapnya adalah Abu al-Aly al-Hasan ibn al-Fadl al-Tabarisy al-Mashhady.
Muhammad Husain al-Dhahaby, A/-Tafsir wa al-Mufassirun Jilid 2 (al-Qahirah: Maktabah al-
Wahbah, 2000 M), 74.

% Muhammad ‘Afli Al-Rida Al-Asfahani, Manahij Al-Tafsir Wa Ittijahatuhu: Dirasat
Mugqaranat Fi Manahij Tafsir Al-Qur’an, (Bairut, 2012), 390-392.

%% Rosihon Anwar dan Muhammad Abd Dijaliel, Pengantar Ulumul Qur’an, 257.

37 Namaya Muhammad ‘Aly al-Sabuni. Lahir di Halb, Suriah pada tahun 1930 M. ‘Isam
Ahmad ‘Ursan Shahadah, A/-Sabuni wa Manhajuhu fi al-Tafsir min Khilal Kitabihi Safwah al-
Tatasir (Nabilis: Universitas al-Najah al-Wataniyah Fakultas Usul al-DIn , 2013), 8.

3% Al-Asfahani, Manahij Al-Tafsir Wa Ittijahatuhu, 392.



Sering berkembangnya keilmuan dan waktu, kitab tafsir pun semakin
bertambah seperti Tafsir A/-Tahrir wa Al-Tanwir karya Muhammad al-Tahir Ibn
‘Ashur (1296-1393 H), Mahasin Al-Ta’wil karya Jalaluddin Al-Qasimi (1283-

1332 H)*, Tafsir Satwat Al-Tafasir’ karya Muhammad ‘ALl Al-Sabuni.”!

Nama lengkapnya adalah Muhammad al-Tahir ibn Muhammad ibn
Muhammad al-Tahir ibn Muhammad ibn Muhammad al-Shadhuliy ibn ‘Abd al-
Qadir ibn Muhammad ibn ‘Ashur. sedangkan Ayahnya bernama Muhammad ibn
‘Ashur dan ibunya bernama Fatimah bint al-Shaikh al-Wazir Muhammad al-
‘Aziz ibn Muhammad al-Habib ibn Muhammad al-Tayib ibn Muhammad ibn
Muhammad Bu’atur. Muhammad al-Tahir ibn ‘Ashur yang terkenal dengan nama
Ibn ‘Ashur. Ia lahir di Mursi pada Jumadil Awal tahun 1296 H atau pada

September tahun 1879 M.*

Ibn ‘Ashur banyak berkiprah dan berkhidmah di Universitas al-Zaituniyah.
Keberadaannya di universitas tersebut dimulai dengan status atau posisi talib

(orang yang mencari ilmu). Selanjutnya Ibn ‘Ashur menuntut ilmu ke beberapa

3% Nama lengkapnya adalah Muhammad Jamal al-Din Abu al-Farj ibn Muhammad Sa’id
ibn Qasim ibn Salih ibn Isma’il ibn Abi Bakr. Ia dilahirkan pada hari senin minggu kedua yang
bertepatan pada bulan Jumadil ula tahun 1283 H dan meninggal di Damshiq pada sabtu soe yang
bertepatan pada tanggal 23 jumadil ula tahun 1332 H. Abd al-Rahman Yusuf al-Jamal, Manhaj al-
Qasimi fi TafSirihi Mahasin al-Ta’wil (Gaza: Universitas Islamiyyah Gazza Fakultas Usul al-din,
2003), ?OO.

*1 Abd Al-Qadir Muhammad Salih, A/-Tafsir wa Al-Mufassirun Fi Asri Al-Hadith: Ard wa
Dirasat Mufasalah Li Ahami Kutub Al-Tafsir AI-Mu’asir, (Bairut: Dar al-Ma’rifah, 1424 H),
107.

* Jani Arni “Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Karya Muhamammd Al-Tahir ibn ‘Ashur”
Ushuluddiin, 15, no.1 (2011), 81.



tempat lainnya dan kepada para ulama yang hidup pada zamannya. Kemudian ia

kembali lagi ke Universitas dengan posisi sebagai ustadh, da’i, shaikh.”

Tahir Ibn ‘Ashur dengan karyanya di bidang tafsir yang bernama a/-Tahrir
wa al-Tanwir merupakan kitab tafsir yang memuat aspek kebahasaan. Karenanya
tafsir ini nampak bukan hanya sebagai tafsir Alquran saja melainkan kitab
kebahasaan. Kitab tafsir ini menjadi rujukan para ulama tafsir, khususnya dalam
aspek bahasa dari ayat-ayat Alquran.** Dengan sebab ini, tafsir al-Tahrir wa al-
Tanwir mengandung aspek ke balaghahan, komentarnya, aspek-aspeknya, bahkan

setiap ayat terkandung penjelasan tentangnya.”

Surah a/-Nazi’at dengan disandarkan kata Surat dan a/-Naziat tanpa huruf
Waw. Kata al-Nazi’at dijadikan sebuah nama yang tidak ada pada selaiannya.
Akan tetapi di kebanyakan kitab-kitab tafsir dengan surah Wa a/-Nazi’at yang

ditetapkan huruf Wainya sebagaimana yang tertera pada awal surahnya.

Menurut al-Sa’di dan al-Khafaji dinamakan surah a/-Sahirah karena adanya
Kata a/-Sahirah di tengah surah dan tidak ada pada yang lainnya. Dan mereka
pula menamakan surah a/-Tamah karena adanya kata tersebut di dalam surahnya

dan tidak ada pada selainnya.

# Jani Arni “Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Karya Muhamammd Al-Tahir ibn ‘Ashur”
Ushuluddiin, 15, no.1 (2011), 83
* Faizah Ali Syibromalisi, Tela’ah al-Tahrir wa al-Tanwir Karya Ibn Asyur (Jakarta:
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah), 1.
B * Muhammad ibn Ibrahim ibn Ahmad, A/-Taqgrib Li al-Tahrir wa al-Tanwir Li Tahir ibn
Ashuar, Jilid 1 (Dar Ibn Khuzaimabh, t.t), 63-64.



Ditemukan pada mushaf yang ditulis dengan Khat Tunis dengan nama
Surat fa al-Mudabirat, karena adanya kata tersebut dan tidak ada pada selainnya

akan tetapi ini asing.

Surah A/-Nazi’at merupakan surat Makiyyah dengan kesepakatan para
ulama. Urutan ke 81 dalam 7artib al-Nuzul yang diturunkan setelah surah al/-
Naba’ dan sebagian dikatakan setelah surah a/-/nfitar dengan berjumlah 45 ayat

menurut jumhur ulama. Sedangkan menurut ulama ahli Kuffah 46 ayat.*°

Ada tiga kelompok ayat dalam surah ini; Perfama, 1-14 menjelaskan
tentang malaikat-malaikat yang bertugas mengakhiri hidup seseorang, baik yang
mencabut keras maupun perlahan-lahan nyawa seseorang. Kedua, 15-26
menjelaskan tentang kisah Nabi Musa ‘As dengan Fir’aun untuk menunjukkan
betapa besar kuasa Allah menjatuhkan siksa kepada para pembangkang Rasul-
Nya. Ketiga, 27-46 menjelaskan tentang kuasa Allah menciptakan langit yang

sungguh kokoh.*’

b4

Surah a/-Nazi’at merupakan surah terpanjang kedua setalah surah a/-Naba
dalam juz 30 namun mengandung st/ ’arah sebanyak 9 macam. Sedangkan surah
al-Naba’ hanya memuat 3 macam saja. Maka atas dasar ini, peneliti tertarik
untuk mengkaji ayat-ayat yang mengandung isti’arah dalam surah al-Nazi’at

pada kitab tafsir a/-Tahrir wa al-Tanwir karya Tahir Ibn ‘ Ashur .

% Muhamad al-Tahir ibn ‘Ashur, A/-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis: Dar al-Tunisiyah,
1984), Jilid 30, 59.
*" M. Quraish Shihab, 7afsir al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2006), 33-43.
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B. Rumusan Masalah
Dari latarbelakang masalah di atas, maka penulis akan membahas dua

permasalahan, yaitu:

1. Bagaimana bentuk-bentuk 7sti’arah dalam surah A/-Nazi’at pada kitab tafsir
al-Tahrir wa al-Tanwirkarya Tahir Ibn ¢ Ashur?
2. Bagaimana pengaruh bentuk-bentuk isti’arah dalam surah A/-Nazi’at

terhadap penafsirannya?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui beberapa hal sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk isti’arah dalam surah Al-Nazi’at pada
kitab tafsir a/-Tahrir wa al-Tanwirkarya Tahir Ibn ‘ Ashur.
2. Untuk mengetahui pengaruh bentuk-bentuk 7sti’arah dalam surah A/-Nazi’at

terhadap penafsirannya.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memberikan kemanfaatan bagi para pengkaji
ilmu keislaman khusunya ilmu tafsir, "Ulum al-Qur’an dan umumnya bagi umat
muslim. Secara terperinci manfaat yang diharapkan penulis atas penelitianini di

antaranya yaitu:

1. Segi teoritis
Penelitian ini mempunyai kontribusi kepada pada masyarakat, khususnya

masyarakat bidang akademik, yang memiliki minat memperdalam tentang
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gaya bahasa Alquran dari keindahan gaya bahasa, khususnya kebalaghahan
segi gaya bahasa isti arah.
2. Segi praktis

Bermaksud memberikan sumbangan pemikiran terhadap kajian keislaman
dan ikut berpartisipasi dalam mengisi kekurangan khazanah keilmuan yang
membahas keindahan Alquran dari aspek gaya bahasa isti’arah,
mempertimbangkan segala pesan makna Alquran adalah sebagai petunjuk
bagi umat manusia berbagai data pembantu dan pelengkap bagi penelitian
tentang aspek kebahasaan Alquran yang ada dalam lintasan sejarah tentang
‘7jaz Alquran, khususnya yang membicarakan tentang kebalaghahan segi

gaya bahasa isti’arah

E. Tinjauan Pustaka

Pembahasan yang berkaitan dengan tafsir a/-Tahrir wa al-Tanwir memang
sudah banyak dibahas oleh perguruan tinggi Islam di Indonesia dengan berbagai
macam bentuk penelitian. Akan tetapi yang membahas aspek /Isti’arah dalam
tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir belum ada. Karya tulis yang penulis temukan dari
bentuk tesis yaitu milik saudara Ahmad Fajar Shodik yang berjudul Pendekatan
aspek bahasa, studi ilmu ma’ani dalam kitab tafsir a/-Tahrir wa al-Tanwir di UIN
Sunan Ampel tahun 2014. Dari bentuk Skripsi penulis temukan hanya membahas
mengenai munasabah ayat yaitu A/-Munasabat Bain al Ayat Fi Kitab al-Tahrir
wa al-Tanwir i Muhammad al- Tahir Ibn “‘Ashur al-Tunisi yang ditulis oleh Lina
Damayanti, mahasiswi Fakultas Ushuluddin, Jurusan Tafsir Hadith, IAIN Sunan

Ampel Surabaya, berupa skripsi yang dibuat pada tahun 2011 dan skripsinya
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saudara Abdul Basith Muhajir yang berjudul Konsep Memperoleh Harta Batil
menurut al-Baghawi dan Ibn ‘Ashur di UIN Sunan gunung Djati Bandung tahun

2017.

Sedangkan dari bentuk jurnal yaitu jurnalnya saudara Ainol Yaqin yang
berjudul Revitalisasi Maqashid Al-Shari’ah dalam Istinbath Hukum Islam:
Kajian atas Pemikiran Muhammad Tahir Ibn ‘Ashur, jurnalnya saudari Sujiat
Zubaidi Saleh dan jurnalnya Ahmad Fajar Shodik 7agdim Dan Ta’khir Dalam

Kitab Tafir al-Tahrir wa al-Tanwir Karya Ibn Tahir Ibn “‘Ashur.

Dengan menunjau tinjaun pustaka yang telah dipaparkan di atas, maka
penulis ambil dari aspek balaghah khusunya isti’arah yang menjadi alat bantu
menganalisis dan dari aspek Ibn Ashurnya yang menjadi sasaran objek penelitian
ini.

F. Kerangka Berpikir

1. Ilmu Balaghah

a. Pengertian [lmu Balaghah

Secara etimologi (bahasa) balaghah adalah a/-wusul (sampai) dan a/-Intiha’
(mencapai). Sedangkan terminologi (istilah ulama ma’ani) dikatakan bahwa

balaghah itu menjadi sifat bagi kalam dan mutakalim (orang yang berbicara),
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g

sehingga dikatakan )C”L ?)K dan éL &8 dan tidak bisa menjadi sifat dari

kalimat, inilah yang membedakan dengan fasahah.*®

b. Ruang Lingkup Ilmu Balaghah

Ilmu Balaghah terbagi menjadi tiga pembahasan, pertama, ilmu a/l-Ma'ani,
ilmu kedua, al-Bayan, dan ketiga ilmu al-Badi’. llmu al-Ma'ani adalah ilmu yang
membahas tentang kesesuaian ungkapan atau pelafalan dengan melihat situasi
dan kondisi lawan bicara. Tujuan dari ilmu a/-Ma’ani adalah menghindari dari
kesalahan pemaknaan yang dikehendaki pembicara ketika menyampaikan ujaran
kepada lawan bicara.*’ Ilmu Bayan membahas tiga aspek yaitu Tashbih, Majaz
dan Kinayah.® Tashbih adalah lindikator kata dalam kata yang serupa di dalam
aspek maknanya.’' Majaz adalah kata yang digunakan pada selain makna
nyatanya.”> Dan pembahasannya meliputi dua aspek, mursal dan isti’arah’™.
Kinayah adalah lafadz yang dikehendaki makna tetapnya serta boleh dikehendaki
makna asalnya.”* Sedangkan ilmu Badi’ adalah tujuan memperbagus ucapan dari
dua segi pembahasan pertama, segi makna seperti al-Mutabagah dan kedua,

segi lafal seperti Tajnis atau Jinas.™

* M. Sholehuddin Sofwan, Mabadi’ al-Balaghah, Jilid 1 (Jombang: Darul Hikmah, 2007),
40.

*Ahmad ibn Ibrahim ibn Musttafa al-Hashimiy, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma’ani wa al
Bayan wa al-Badi’, (Bairut: Maktabah al-Asriyah), 46-47..

*0 Al-Razaq, Husnu al-Siyaghah Fi Funun al-Balaghah, 26.

°! Al-Khatibi, A/-Talkhis fi Ulum al-Balaghah, 237.

>2 Al-Suyuti, Sharh Ugud al-Juman Fi al-Ma’ani wa al-Bayan, 217-218.

> Al-Hawari, Qamus Qawa’id al-Balaghah wa usul al-Naqgdi wa al-Tadhawwugi, 43.

> < Atiq, < llmu Al-Bayan, 203.

> Abi Ya’qub Yusuf ibn Abi Bakr Muhammad ibn ‘Al Al-Sakaki, Miftah al-Ulum
(Bairut: Dar Kutub al-‘Ilmiyyah, 1407 H), 423.

%6 Al-Sakaki, Miftah al-Ulum, 429.
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2. Isti’arah

Kajian yang dikehendaki dalam penelitian ini adalah tindakan eksploratif
dan analitis terhadap salah satu disiplin ilmu Balaghah, yakni ist7’arah. Kajian
yang dilakukan mengarah dan terfokus pada salah satu kitab Tafsir karangan

Tahir ibn ‘Ashur yaitu kitab al-Tahrir wa al-Tanwir.
a. Pengertian isti’arah

Isti'arah secara bahasa diambil dari perkataan orang Arab Ol 55 Hadl
“seseorang meminjam benda atau harta”. Sedangkan menurut ulama Bayan yaitu
melakukan suatu lafadz pada selain makna asalnya karena ada hubungan yang
berupa keserupaan antara makna, yang dipindah dan lafadz yang digunakan
seperti EUA I R K “saya melihat laki-laki pemberani (laksana singa) di
sekolah”. Lafadz Asadun asal maknanya adalah harimau, dalam contoh ini
meminjam maknanya lelaki yang pemberani, alagah diantara keduanya adalah
Tashabuh (serupa) diantara keduanya yang berupa sifat pemberai.”’

Isti’arah adalah gaya bahasa penyerupaan yang berupa tidak langsung dan
secara implisit. Menurut Abu Bakr al-Jurjani isti’arah adalah tashbih yang
dibuang salah satu bagiannya (farf), yaitu mushabbah atau mushabbah bilnya.
Isti'arah dinamakan sebagai perbandingan tidak langsung, dalam arti tidak
menggunakan adat al tashbih (alat penyerupaan), seperti kata bagaikan, seperti
dan lain sebagainya. Kata pertama dalam 7st7’arah langsung dihubungkan dengan

kata kedua, dengan menganggap masuknya mushabbah ke dalam jenis

> Sofwan, Mabadi’ al-Balaghah, Jilid 3, 11.
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mushabbah bih, yang bertujuan untuk menyampaikan makna mubhalaghah di

dalamnya.’®

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif. Yang dimaksud dengan
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur
statistik atau cara-cara lain dari kuantitatif. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan aspek kebahasaan khususnya aspek
retorika bahasa Arab. Sebagaimana yang telah penulis jelaskan dalam poin
kerangka berfikir sebelunbya bahwa merupakan ‘salah satu ilmu yang membahas
tentang keindahan wucapan dalam berbahasa, oleh karena itu penulis
menggunakan pendekatan ini guna menganalisis mengenai aplikasi dan implikasi

terhadappenggunaan gaya bahasa isti’arah dalam Alquran.”’

2. Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan adalah merupakan jawaban sebagaimana yang

tercantum dalam rumusan masalah dan tujuan yang ditetapkan. Hal ini

¥ Moh Assafiqi, “Nilai Kebalaghahah Alquran, Kajian (Metafora dalam Tafsir Al-Munir
Fi Al-Aqidah Wa Al-Shari’ah Wa Al-Manhaj karya Wahbah Al-Zuhaili” (Tesis Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2017), 15-16.

% Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian kualitatif” Equilibrium, 5, no. 9, (2009), 2.
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diperlukan untuk lebih terarah dan teridentifikasi terhadap masalah penelitian

agar terhindar dari data-data yang tidak relevan.

3. Sumber Data

Menurut teori penelitian kualitatif, agar penelitiannya dapat betul-betul
berkualitas, data yang dikumpulkan harus lengkap, yaitu data primer dan data
sekunder.’ Sumber data dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer (sumber
pokok atau tangan I) dan sumber data sekunder (sumber tambahan atau tangan
I1).°> Untuk data yang bersifat primer penulis memperoleh dengan menelaah
kitab tafsir a/-Tahrir wa al-Tanwir karya al-Tahir Ibn ‘Ashur. Sedangkan sumber
referensi yang lain berkaitan dengan ilmu balaghah dan kitab ‘Ulum Alquran
yang lain lagi pembahasannya terfokuskepada kajian '‘bahasa dijadikan data

sekundernya.

4. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode content analisis. yaitu
metode yang digunakan dalam penelitian yang bersifat normatif dengan
menganalisis sumber-sumber tertentu yaitu menganalisis kitab tafsir a/-7ahrir wa
al-Tanwir karya al-Tahir Ibn ‘Ashur pada surah a/-Nazi’at yang mengandung

isti’arah.®

% Tim penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, (Bandung: Laboratorium Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2017), 26.

81 Suharsimi Arikunto, Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 21-22.

%2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, 26.

53 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, 26
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5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
studi kepustakaan/studi dokumen (library reseach/book survey) yaitu teknik
pengumpulan data dengan cara mengkaji sejumlah teks atau dokumen yang
berkaitan dengan pokok permasalahan. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan
literatur yang sesuai dengan permasalahan dengan cara mengumpulkan sumber
data terkait. Kemudian mengolah data dan menganalisis terhadap data-data yang

terkumpul. Selanjutnya membuat kesimpulan dari data-data yang telah dianalisis.

6. Metode Analisis Data

Penelitian ini memfokuskan pada kajian pustaka /Libraly Reaserch sebagai
rujukan yang mendasarkan pada sumber data pustaka. Baik data Primer maupun
Sekunder. Memilih data sedemikian rupa sehingga hanya data yang terpakai saja
yang tertinggal®®. Karenanya, pengumpulan data yang digunakan adalah me-
recorver buku-buku atau tulisan-tulisan yang mengkaji tentang Isti’arah®

Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi ayat-ayat Alquran yang mengandung isti’arah isti’arah
dalam kitab tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya al-Tahir Ibn ‘Ashur pada
surah al-Nazi’at.

b. Mengklasifikasi bentuk-bentuk 7sti’arah yang sesuai dengan ayat-ayat hasil

analisa serta pengaruh dari bentuk-bentuk 7st7’arah tersebut.

5 Arikunto, Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 279
% Lexcy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), 4.
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c. Memberikan kesimpulan dari hasil analisa ayat-ayat di atas.

H. Sistematika Penulisan
Agar mendapatkan hasil penelitian yang diharapkan lagi berkualitas, maka

penelitian ini dibagi menjadi lima bab,

BAB I: Yang berisi tentang pendahuluan yang meliputi: latarbelakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berfikir,

metode, langkah-langkah penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II: Menjelaskan tantang definisi ilmu balaghah, isti’arah, rukun

isti’arah dan jenis isti’arah.

BAB III: Membahas" tentang' biografi al-Tahir Ibn'‘Ashur yang meliputi
biografi, kehidupan awal, karya-karya serta metodologi kitab tafsirnya yaitu a/-

Tahrir wa al-Tanwir.

BAB IV: Analisa ayat-ayat yang mengandung 7st/’arah mengklasifikasikan
bentuk-bentuk 7sti’arah dalam QS. Al-Nazi’at pada kitab tafsir a/-Tahrir wa al-
Tanwir karya al-Tahir Ibn ‘Ashur, menampilkan pengaruh pada ayat dari bentuk-
bentuk isti’arah serta perhatian al-Tahir Ibn ‘Ashur pada ayat-ayat yang

mengandung isti’arah.

BAB V: Penutup, berisi kesimpulan yang menjawab rumusan masalah

penelitian serta saran-sarannya.



